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Salah satu cara yang dapat membantu meningkatkan 
populasi ternak domba adalah dengan jalan rna 1 aksanakan 
peningkatkan mutu genetik melalui kawin suntik dan sink­
ronisasi birahi. Salah satu bahan untuk sinkronisasi 
tersebut dapat digunakan harmon PGF2a yang mudah dipero­
leh di beberapa toko obat hewan. Berdasarkan pada latar 
belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan 
sebagai berikut, sejauh manakah pengaruh pemberian PGF2a 
secara intra muscular terhadap kecepatan timbulnya birahi 
pada domba ekor gemuk dan sejauh manakah pen"garuh pembe­
rian dosis PGF2a terhadap jumlah corpus luteum doba ekor 
gemuk. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kemaj­
iran Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh PGF2a terhadap kecepatan timbulnya birahi dan 

.jumlah corpus luteum pad a domba ekor gemuk. 
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah, tidak 

PGF2a ada perbedaan an tara pemberian berbagai dosis 
terhadap kecepatan timbulnya birahi dan jumlah corpus 
luteum pada domba ekor gemuk. 

Manfaat dari penelitian diharapkan dengan menggu­
nakan PGf2a dapat meningkatkan fertilitas dan reproduksi 
domba ekor gemuk melalui sinkronisasi birahi. 

Dalam penelitian ini dibutuhkan 18 ekor domba ekor 
gemuk meliputi, 3 ekor domba pejantan sebagai kontrol 
birahi dan sebagai pemacek dan 15 ekor domba betina 
perlakuan yang dibagi dalam 3 kelompok masing-masing 5 
ekor dengan diberi suntikan PGF2a pada kelompok I 1Smg, 
kelompok II 10mg dan kelompok III 7,Smg. Pemberian PGF2a 
dilakukan 2 kali dengan interval 10 hari hari. Setelah 
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pRnyuntikan berlangsung dilakukan pengamatan birahi 
dengan bantuan domba jantan sebagai kontrol birahi dan 
pemeeek, lama timbulnya gejala birahi dihitung dan diea­
t.t dalam satuan jam. Hari ketiga setelah birahi pada 
penyuntikan PGF2a yang kadua (Hari ke 15 Siklus birahi) 
pad a hewan betina dilakukan Mid ventral laparotomi untuk 
mengpt&hui jumlah corpllS luteumnya. 

Hasil penalitian manunjukkan tidak ada perbedaan 
yang nyata (p>O.05) Penggunaan PGF2a antara dosis 15mg, 
10mg dan 7.5mg terhadap keeepatan timbulnya birahi dan 
jumlah corpus luteum. 

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penggunaan dosis 7.5mg PGF2a mampu menunjukkan keeepatan 
timbulnya birahi yang sama dengan dosis 10mg dan 15mg. 
Sebagai saran dalam penelitian ini diharapkan penggunaan 
dosis PGF2a serendah mungkin an tara 7.5mg - 10mg disamp­
ing menghemat biaya juga meneegah timbulnya efek samping 
yang tidak diinginkan karena penggunaan PGF2a seeara 
berlebihan menyebabkan menurunnya fertilitas sel spemato­
zoa di dalam saluran .:at telamin domba betina. 

• 
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BAB I -. 
PEN 0 A H U L U A N 

I .1. Latar Belakang 

I 

'- .-.. { 
"--~-

Usaha Pemerintail di da]am meningkatkan gizi 

masyarakat terutama yang berasal dar1 daging hew an , yaitu 

protein hewani masih terus digalakkan. Keberadaan ini 

perlu ditingkatkan mengingat belum tereapainya target 

akan kebutuhan protein hewani sebesar 15 gram perkapita 

perhari menurut standart Nasional LIPI. 

Ternak kambing dan domba tidak keeil perannanya 

dalam memberikan sumbangan terhadap penyediaan protein 

hewani yang berasal dari daging disamping ternak potong 

lainnya. Namun menjelang sampai akhir Petita V ini, 

peningkatan populasi ternak tersebut masih terlalu ren-

dah. Dari laporan yang ada (Anonimous,1984), populasi 

ternak kambing dan domba mengalami penurunan dari tahun 

ketahun, hal ini dapat dilihat misalnya selama PelitalV 

tp.rdapat pp.nurunan populasi sebesar 4,6%. Dengan demi 

~; ian dapat dipahami bila penurunan produksi daging yang 

berasal dari ternak tidak seimbang dengan kebutuhan masya 

rakat. 

Masih rendahnya tingkat produktivitas ternak 

kambing dan domba di Indonesia, disebabkan karena masih 

banyaknya kasus gangguan reproduksi atau infertilitas 

pad a ternak yang ditandai dengan tidak munculnya birahi, 

1 
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2 
kegagalan perkawonan, terbatasnya anak yang dilahirkan 

serta masih seringnya terjadi abortus sehingga efisiensi 

reproduksi ternak ini masih rendat_, oleh karena itu perlu 

adanya upaya untuk menanggulangi kondisi yang demikian 

in1 (Hardjopranjoto, 1980). 

Pada dekade dua puluh tahun terakhir ini beberapa 

ahli berusaha untuk mencari jalan keluar dalam meningkat 

k.c"'.\n E-?fesiensi reproduksi. Danyak i Imuwan telah mencoba 

mengatur saat birahi dengan berbagai cara agar diperoleh 

saat inseminasi. yang tepat dengan tanpa memgunakan atau-

pun diagnosa birahi yang terlalu rumit. Cara terse but 

lebih dikenal dengan sebutan sinkronisasi birahi. Sinkro 

nisasi birahi pada domba berarti menggertak timbulnya 

birahi dari beberapa domba bet ina secara bersama-sama 

atau serentak dalam waktu yang relatif sangat pendek. 

Sinkronisasi birahi yang serentak pada beberapa induk 

domba sallgatlah me~g'_lntunqkan, karena menghemat peker-

jaan,waktu dan biaya. Disamping itu penyerentakan birahi 

mempunyai keuntungan lain karena dapat diaturnya hewan 

betina saat melahirkan pada waktu yang hampir bersamaan 

pada bulan bulan dimana banyak tersedia makanan bagi anak 

domba, agar pertumbuhannya diharapkan menjadi lebih baik 

(Hidayati,1988) . 

D1 dalam penyerentakan birahi sudah banyak dikenal 

macam-macam har'm(.)n!, misa.lnya F'GF2r.;< ataupun sinkranisasi 
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dangan preparat progesteron sintetik an tara lain FGA 

(Fluorogeston Acetate) atau dengan MPA (MedroNi Proges­

taron Acetate). Prinsip dasar fisiologik dalam penyeren­

takan birahi terletak pada kenyataan bahwa progesteron 

yang dihasilkan oleh corpus luteum dapat menghambat 

pematangan folikel pad a ovarium sehingga dapat mengurangi 

pelepasan LH dari kelenjar hipofisa anterior, dan memung­

kinkan tidak terjadi proses ovulasi. Oalam keadan seperti 

ini diperlukan regresi korpus luteum oleh bahan-bahan 

luteolitik seperti oGF2a (Toelihere,1981). 

Bermacam-macam jenis merek sintetis hormon pros­

taglandin seperti Prosolvin (Intervet), Lutalise (ICI), 

Enzaprost (Chinoin) dan Glandin S (TAD). Dalam aplikasi 

hermon tersebut dapat diberikan secara intra muskular 

maupun secara intra uterin. 

Pember ian dosis 15 gram dosis tunggal PGF2a secara 

intra muskular pada domba sangat efektif dalam meregresi 

corpus luteum (Evans,1987) , tetapi banyak peneliti lain 

menggunakan dosis yang bervariasi dibawah dosis yang 

ditentukan di atas. PGF2,;, pada domba sebaiknya diberikan 

pada hari ke 5 sampai hari ke 14 dari siklus birahi, dan 

birahi bisanya akan terjadi setelah 2-3 hari setelah 

penyuntikan~ adapun dala~ sinkronisasi dianjurkan 2 kali 

pemberian dengan interval 10-14 hari (Evans,1987). 

1.2. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang penelitian yang 
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ada, bahwa salah satu upaya peningkatan daya reproduksi 

pada domba adalah dapat dilakukan melalui sinkronisasi 

birahi dengan menggunakan preparat PGF2a. Dengan demikian 

efesiensi reproduksi dapat ditingkatkan melalui pengatu-

ran siklus birahi agar diperoleh usaha inseminasi yang 

tepat tanpa memerlukan diagnosa yang terlalu rumit. Ma­

ka berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut. 

a. Sejauh manakah pengaruh pemberian PGF2a secara intra 

muscular terhadap kecepatan timbulnya birahi pad a 

domba ekor gemuk 7. 

b. Sampai sejauh manakah pengaruh pemberian dosis PGF2a 

terhadap jumlah corpus luteum domba ekor gemuk 7. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana 

Pengaruh pember ian PGF2a terhadap kecepatan timbulnya 

birahi dan jumlah corpus luteum pad a domba ekor gemuk. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini hipotesis yang dapat diajukan 

.. dalah. 

Pember!an berbagal. dosis PGF2a 15mg, 10mg dan 7,5mg 

seCara intramuscular pada domba ekor gemuk tidak berpen-

garuh terhadap kecepatan timbulnya birahi dan 

carpus luteum. 

jumlah 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan menggunakan PGF2a diharapkan dapat 

meningkatkan fertilitas domba ekor gemuk melalui sinkro-

nisasi birahi, dan sebagai. . bahan pertimbangan untuk 

menentukan kebijaksanaan reneana pengembangan ternak 

domba di Indonesia. Dapat pula penelitian ini sebagai 

informasi bagi pihak yang memerlukan terutama bagi para 

praktisi dan tenaga lapangan dalam menambah ketrampilan 

dalam tehnik laparotomi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

11.1. Ternak Domba 

Ternak domba di Indonesia mempunyai manfaat yang 

eukup besar dalam konstribusinya menyumbang kebutuhan 

daging masyarakat. Sedangkan manfaat utama dari pemeliha-

raan domba di Indonesia selain untuk diambil dagingnya 

juga dapat dimanfaatkan bulunya untuk bahan wool (Hardi-

janto,1982), oleh karena itu unsur perkembangbiakan atau 

segi reproduksi untuk menghasi 1 kan b<"nyak anak disuatu 

peternakan domba memegang peranan yang sangat penting. 

Ciri-eiri ternak domba menurut Sarwono (1990), 

bahwa domba tergolong hewan pemamah biak (Ruminansia 

keeil), dan berkuku genap. Domba ekor gemuk termasuk 

species Ovis ammon aries yang mempunyai kebiasaan ma~,an 

rumput, sifatnya suka bergerombol mempunyai daya adaptasi 

yang eukup tinggi antara 0 sampai 1000 meter dari permu-

kaan laut. Ternak domba mempunyai berat karkas 8,7 Kg 

(lokal), 11,3 Kg Cekor gemuk) dan mempunyai berat hidup 

diantara l8,8 - 23,9 Kg. Tulang tengkorak domba dibedakan 

dengan kambing pada tulang air mata dekat lubang matanya 

terdapat kelenjar preorbital. 

11.2. Reproduksi domba betina 

Domba bat ina maneapai umur pubertas lebih eepat 

dibanding domba jantan. Pada saat pubertas, domba betina 

6 
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mulai menunjukkan birahi 

lins.19~6;Sarwono,1990). 

7 

pertama umur 8-10 bulan (Col­

Siklus birahi domba betina 

salama 17 hari, sedangkan lama birahinya 30 jam. Speed-

ing (1965), menyarankan sebaiknya domba betina dikawinkan 

umur I - 2 tahun. Lama kebuntingan domba selama 5 bulan 

(1.41-159) hari dengan interval beranak 7 - 8 bulan seka­

It. Jumlah anak yang dilahirkan dapat mencapai 1 4 

ekor. Dewasa tubuh pad a domba berkisar 18 -20 bulan 

dengan maksimal pemeliharaan sampai umur 5 tahun. 

Birahi pada domba umumnya tidak nampak jelas seper­

ti pada sapi. Namun birahi pada domba betina biasanya 

menunjukkan perhatian llntLlk mendekat pad a domba jantan, 

membiarkan bag ian belakang tubuhnya dicium dan membiarkan 

dirinya dinaiki pejantan (Raka Harjana,1979). Pada umum­

nya birahi pad a domba akan diikuti dengan peristiwa 

ke lllarnya sel telur dari folikel ovarium yang masak 

disebut ovulasi. Partodiharjo(1980), menyatakan bahwa 

setelah pecahnya folikel de graaf dalam proses ovulasi 

diikuti dengan pembentukan corpus rubrum bentukan merah 

yang lazimnya akan berkembang menjadi corpus luteum. 

Dala .. ilmu reproduksi diken .. l 3 mac am corpus luteum, 

yaitu corpus lutell" pe,-iodicum merllpakan corpus luteum 

yang tumbuh dan bereqresi dalam siklus birahi, corpus 

Iljteum graviditatum yaitu corpus luteum yang menyertai 

kabuntingan dan berfunqsi merawat kebuntingan dengan 
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produk horm,~>ro proqesteronnya dan corpus lute~Im persisten 

yait.u corpus lut.,um yane:) lumbuh merupakan faktor gang­

glJan pada siklus birahi bersifat infertilitas yang biasa-

"Yi> dJobati dengan PGF2a untelk. mel isisk.annya 

(Hafez,1980;Partodiharjo,1980; Hulet dkk,1974). Menurut 

ToeJihere(1981), Jumlah folikel yang pecah dapat mencapai 

satu sampai empat buah berarti perkembangan korpus luteum 

pada domba dapat mencapai angka yang sama. 

11.3. Sinkronisasi birAhi 

Yang dimaksud dengan Sinkronisasi birahi adalah 

membirahH;an hewan betina _ecara serempak. Cara untuk 

menyamakan kondisi birahi tarsabut diharapkan hewan 

betina secara bersamaan mengalami birahi dalam waktu yang 

sama, diharapkan perubahan uterus dan ovarium sarna sete­

lah birahi berlalu sehingga keperluan untuk inseminasi 

dan emhryo transfer dapat terpenuhi (Partodiharjo, 

1980). Pada domba sinkronisasi birahi dapat dilakukan 

dengan pember ian preparat PGF2a atau dengan 

progesteron ( Hackett dkk,1981; Hafez,1980). 

11.4. Prostaglandin F2a 

preparat 

Von Euler pada tahun 1934 lelah dapat memisahkan 

zat yang berasal dari semen domba, kambing dan kera yang 

dinami>kan Postaglandin, karena m.,nduga zat tersebut hanya 
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be~asal d.~i kelenja~ p~ostat yang mempunyai ke~ja 

meranqsAnq otot polos ute~us (Cohen dkk,1977). 

P~ostaglandin me~upakan suatu as am hid~oksi tak 

jenuh yang te~diri dA~i 20 atom ka~bon dengan cincin segi 

lima lazimnya disebut siklo pentane pada posisi atom C 8 

sampai 12 (Batosama,1980). Senyawa ini me~upakan de~ivat 

da~i asam p~ostanoat (P~ior,1976). P~ostaglandin F2a 

mempunyai ikatan ~angkap pada atom ka~bon nomo~ 5 - 6 dan 

nomo~ 13 14 dan mempunyai tiga gugus hid~oksil pada 

atom ka~bon nomo~ 9, 11, dan 15 (Inskeep,1973). Pada 

~umus molekul te~sebut tanda a (alfa) menunjukkan 

gugus hid~oksil pada atom C ke 9. Alfa menunjukkan 

sepihak dengan gugusan ka~bok5ilat (CCCH). 

letak 

letak 

Prostaglandin beke~ja 5eca~a lokal di tempat dimana 

ia dihasilkan se~ta mempunyai o~gan 5asa~an tertentu dan 

cepat dimetabolisir, 

dianggap ho~mon 

Hafez,19BO). 

lokal 

sehingga 

(Austin 

p~ostaglandin 

dan Short, 

dapat 

1972, 

P~ostaglandin be~fungsi dalam be~bagai p~oses 

fis10109i5 tubuh, khllsusnya pada sistem rep~oduksi yaitu 

menimbulkan kont~aksi otot polos, mereg~esi co~pus luteum 

seca~a tidak langsung dapat be~tindak sebagai gonadotro­

pin, dimana prostaglandin dapat menu~unkan kada~ P~oges-

te~on darah dan meningkatkan kada~ luteinnizing ho~mon 

(LH) (Cohen dkk. 1977). Penggunaan PGF2a untuk pengobatan 

penyakit renroduksi sering dilakukan diantaranya untuk 
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pengelua-

ran fetus (ahort"s). dan yang terpenting untuk sinkronisa-

si estrus (UaV1R dkk,lY84). Menurut Batosama (1980), 

menY;OIpuH.:ar. bahwi'< mpk,mislr,e kerja luteolisis oleh PGF2.:;( 

tl'!lrdapat lima kemungkinan yaitu, PGF2a langsung 

mempengAruhi hipof isa ~.areria hipof isa sangat penting 

dalam mempertahankan aktivitas corpus luteum, PGF2a dapat 

menggertak luteolisis melalui uterus dang an jalan 

menstimulir konstraksi uterus sehingga uterus melepaskan 

endogenous luteolisin uterina, langsung bereaksi 

sebagai racun terhadap sel-sel corpus luteum, PGF2.:c 

bersifat sebagai anti gonadotropin dapat terjadi dalam 

sirkulasi darah atau pad a titik tangkap (receptor) 

corpus luteum dan PGF2a mempengaruhi aliran darah 

ovarium. 

Dosis efektif penggunaan PGF2.:c adalah 15 mg per­

ekor(Acritopoulou dan Heresign,1980; Hackett dkk,1981), 

sedangkan menurut Raka Haryana (1979) dan Sri wuwuh 

(1979) , bahwa dosis efektif untuk domba priangan adalah 

7,5 mg per ekor secara intra muscular menimbulkan birahi 

yang bervariasi antara satu sampai tiga hari kemudian. 

Beberapa peneliti manyatakan bahwa respon birahi 

terhadap PGF2a pada domba menunjukkan angka yang 

berlainan, yaitu 72,5X birahi yang timbulnya bervariasi 

antara 1 4 hari setelah penyuntikan Urso dan 

Dell,1978); 80X birahi dengan dosis 15mg PGF2a yang 

disuntikkan pad a hari ke 11. siklus birahi (Hac~.ett 
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dkk,1981); dan 94% birahi dengan dosisi 20 mg pada hari 

ke 1~ (Stilley dkk,1981). 

Tur-ut terlibat juga di dalam tertilitas domba yaitu 

pengaruh PGF2a yang melebihi kosentrasi fisiologik dapat 

menurunkan motilitas sel mani (Cohen dkk,1977) dan terja­

di penurunan jumlah sel mani disemua bag ian saluran 

reproduksi domba bet ina (Hawk dan cooper, 1977) • 
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BAB II I I 

MATERI DAN METODE /-'-, . 
---",". 

111.1. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini c1ilaksanakan di Labor-ator-ium . Kemaji-

r-an Fakultas Kedokter-an Hewan Univer-sitas Airlangga Sur-a-

baya. Penelitian ini dimulai awal januar-i sampai awal juni 

111.2. Materi Penelitian 

Materi dan bahan-bahan yang digunakan dalam peneli-

tian ini adalah; domba ekor gemuk sebanyak 15 ekor betina 

dewasa dan 3 ekor domba jantan untuk pemacek dan pengontr-ol 

birahi. Makanan domba dan obat-obatan meliputi rumput, 

dedak, vitamin obat cacing dan antibiotika. Horman PGF2a 

(Enzaprost Chinoin). Bahan untuk operasi meliputi anestesi 

lo~.al dengan Procain HCI, bahan anestesi general mengguna-

k.an Ketamin HCI (Ketalar- Parke Davis), Premedik.asi Etiber-

nal, lar-utan Betadine, Aquabidest ster-il dan sabun antisep-

tic, Antibiotika penicilin, Sulfanilamida, Cat gut dan Silk 

nilon dan bahan antiseptic Alkohol 70X. 

Peralatan yang dibutuhkan meliputi kandang domba 

percobaan lengkap dengan tempat makanan dan minuman. Alat 

untuk operasi meliputi meja operasi, sj.:,ai pel, pinset, 

.introducer, gl.lnting oper-asi ar-teri klem, tampon dan kain 

gurit.a. 
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111.3. Metoda Penelitian 

Dibutuhkan hewan c:oba domba betina ekor gemuk sebanyak 

15 ekor dibagi sec:ara acak menjadi 3 kelompok masing-masing 

terdiri dari 5 ekor yang ditempatkan dalam kandang terpi-

sah. Dalam penelitian in! terdapat 3 ekor pejantan yang 

terlatih sebagai pemacek dan sebagai pengontrol terjadinya 

birahi serta mempunyai libido tinggi. Sebelum perlakuan 

t.erlebih dahulu hewan perc:obaan tersebut diadaptasikan 

selama 2 minggu. Selama penelitian berlangsung hewan perc:o­

baan memperoleh makanan dan minuman yang sama. 

Pada hewan jantan sebelum penelitian ini berlangsung, 

dilatih untuk dapat bertindak sebagai pemac:ek dan pengon­

trol birahi. 

Pembagian kelompok hewan percobaan adalah sebagai 

ber i ku t: 

Kelompok I 

Kelompok II 

I Sebagai kelompok yang terdiri dari 5 ekor 

domba betina. Masing-masing hewan disuntik 

dengan 15 mg PGF2a sec:ara intra muscular. 

Kelompok yang terdiri dari 5 ekor domba beti 

na. Masing-masing hewan disuntik dengan 10 

mg PGF2a !iecara intra muscular. 

Kelompok III: Kelompok. yang terdiri dari 5 ekor domba beti 

na. Masing-masing hewan disuntik dengan 7,5 

mg PGF2a secara intra muscular. 

Pemberian hormon Prostaglandin F2a berlangsung 2 kali 

dengan interval 10 hari setelah penyuntikan pertama, 
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kemudl~n domb~-domba tersebut d~l~kukan observasi terhadap 

kec:epat,an timbltlnya birahi, baik pada penyuntikan yang 

pertama maupun penYIJntikan yanq kedua. 

Setelah penyunti.kim ~e dua, untuk mengetahui adanya 

nvulasi di dalam ovarium domba dilakukan pengamatan 

jumlah corpus luteum secara terperinci dan hati-hati dari 

masing-masing hewan perlakuan pada hari ke 3 setelah birahi 

melalui Mid ventral laparotomi dengan sayatan kecil pada 

linea alba bagian bawah perut dekat mammae metoda saleng~ 

kapnya dapat dilihat pad a lampiran 5 dan 6 pada halaman 31 

dan 32. 

Tanda-tanda timbcllnya birahi pada domb.a ekor Qemuk 

secara visual menunjukkan kebengkakan vulva, keluar lendir 

dari vagina, kemerahan mucosa vagina,pangkal ekor teranQkat 

ka atas, disartai yanda-tanda lain yaitu Qalis.ah, natsu 

makan manurun dan mau dinaiki oleh pejantan. Pengamatan 

timbulnya birahi dilakukan 4 kali sehari yaitu pada paQi 

hari yaitu jam 05.00 - 07.00, siang hari jam 11.00 - 13.00, 

sore hari pada pukul 15.00 - 17.1)0 dan pada malam hart. 

111.4. Identitikasi Variabel dan Defini5i Operasional 

Yang menjadi variabel bebas atau variabel yang tak 

tergantung lindepedent variable), adalah pember ian penyun­

tik~n PGF2a pertama dan kedua pada domba betina terhadap 
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kemauan dan kemampuan domba jantan untuk mengawini domba 

betina. 

Variabel yang tidak bebas .tau variabel yang terpenga­

ruh (dependent variabel), pada penelitian ini yang dimaksud 

adalah kecepatan yang dinyatakan dalam waktu (Jam) timbul­

nya birahi setelah penyuntikan PGF2a dan pengamatan jumlah 

corpus luteum. 

Variabel kendali atau variabel terkontrol pad a pene­

litian ini adalah, jenis domba ekor gemuk, jenis kelamin 

betina dan umur domba 1 - 2 tahun. 

III.5.Analisis Data 

Data hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh 

pember ian PGF2a terhadap kecapatan timbulnya birahi dan 

jumlah korpus luteum pada domba ekor gemuk yang diperoleh, 

ditabulasikan sesuai dengan variabel yang diukur kemudian 

diuji dengan Kruskal-Wallis (Sarmanu,1989). Untuk mengeta­

hui beda kecepatan timbulnya birahi (Jam) antara suntikan 

pertama dan kedua PGF2a dangan uji T berpasangan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui kem •• uan dan kemampuan hewan jantan 

mengawini domba betina pada saat birahi setelah penyunti-

kan PGF2G dapat dl lihat pada tabel berikut di bawah ini: 

Tabel 1. Data Penyuntikan PGF2a pertama pada domba 

betina serta kemampuan domba jantan untuk 

menga';ini domba betina saat birahi 

Pejantan 1 Pejantan 2 Pejantan 3 

No. Betina ( 15mg) No Betina (10mg) No.Betina(7,5mg) 

1. + 6. + 11- -
2. + 7. + 12. + 
3. + 8. + 13. -
4. + 9. + 14. + 
5. + 10. + 15. + 

+ I Terjadi birahi dan perkawinan 

- : Tidak terjadi birahi dan perkawinan. 

Domba pejantan yang digunakan sebagai pemacek telah 

diuj i sebelum peneli tian berlangsung mempunyai libido 

yang cukup tinggi, terlihat pad a pejantan nomor 3 tidak 

mempunyai keinginan untuk mengawini domba bet ina nomor 11 

dan nomor 13 dengan perlakuan penyuntikan PGF2a 7,5 mg 

karena tidak menunjukkan tanda-tanda birahi yang jelas. 

Penggunaan domba pejantan sebagai kontrol birahi pada 

domba sangatlah penting mengingat sering timbulnya birahi 
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pada domba betina tidak diserta.i dengan tanda- tanda yang 

jelas (Sriwuwuh,1979). 

Tabel 2. Data pennyunt.ikan PGF2a kedua pada domba betina 

serta kemampuan domba jantan untuk mengawini 

domba bet ina padi'\ saat timbulnya birahi 

Pejantan 1 Pejantan 2 Pejantan 3 

No. Betina(15mg) No Betina(lOmg) No.Betina(7,5mg) 

1. + 6. + 11. + 
2. + 7. + 12. + 
3. + 8. + 13. -
4. + 9. + 14. + 
5. + 10. + 15. + 

+ I Terjadi birahi dan perkawinan 

Tidak terjadi birahi dan perkawinan. 

Pad a tabel 2, menunjukkan bahwa pejantan nomor 3 

tidak mampu mengawini domba betina nomor 13 dengan 

perlakuan penyuntikan PGF2a 7,5mg yang kedua. Jika kita 

lihat pda tabel 1, domba betina dengan penyunt1kan yang 

pertama dengan dosis yang sama pada domba nomor 13 tetap 

tidak menampakkan birahi, sedangkan domba nomor 11 yang 

tadinya tidak birahi pada penyuntikan PGF2a pertama, pada 

penyuntikan kedua menunjukkan tanda birahi. Hal'!ni dapat 

disebabkan karena hewan tersebut pad a penyuntikan perta-

ma belum mencapai fase luteal atau mungkin corpus luteum 

belum siap meregresi seperti yang dikemukakan oleh Bato-

samma(1980), dan penggunaan PGF2a tidak bermanfaat jika 
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tidak dijumpai corpus luteum pad a permukaan ovarium. 

label :.:t. Oat .. kecepatan timbulnya birahi (Jam) dengan 

penyuntikan PGF2a 

Dosis PGF2a 

15 mg 10mg 7,5mg 

Suntikan Pertama 58.60±3.97 57.60±4.33 61.00± 2.94 

Suntikan kedua 58.80±3.77 59 .20±4 .15 53.25± 1.50 

.-

Kecepatan timbulnya birahi pada domba akibat 

penyuntikan PGF2a pertama dengan dosis 15mg, 10mg, dan 

7,5mg berturut-turut adalah 58.60 ± 3,97, 57,60 ± 4.33, 

dan 36.60 ± 33.51. Dari analisis statistik, ketiga dosis 

tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna 

(p)O,05). Demikian pula dengan dosis yang sama pada 

penyuntikan kedua juga tidak didapatkan perbedaan kecepa­

tan birahi yang bermakna (p>O,05). Kecepatan birahi 

tersebut masing-masing adalah 58,80 ± 3.77, 59.20 ± 4.15 

dan 53.25 ± 1.50 jam. 

Berdasarkan tahapan penyuntikan maka 

ditemukan perbedaan kecepatan birahi antara 

pertama dan kedua. 

tidak 

suntikan 

Berdasarkan hasil penelitian Urso dan Dell (1981), 

timbulnya kecepatan birahi akibat penyuntikan PGF2'A 

sangatlah bervariasi biasanya 2 sampai 4 hari setelah 

. 
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penyuntikan. Sriwuwuh (1979), dellqan dnsis 6 9 mg 

PGF2a? perekor secara intra muscular pad a hari kesembilan 

siklus b1rahi, hanya mampersingkat lamanya siklus birahi 

tetapi justru kecepatan birahi setelah panyuntikan 

PGF2a sangatlah bervariasi. 

Penyuntikan PGF2a pada dosis 15mg, 10mg, dan 7,5 mg 

ternyata juga tidak menunjukkan parbedaan yang bermakna 

(p>O,05) dalam hal jumlah corpus luteum domba. Jumlah 

corpus luteum pada dosis 15mg, 10mg, dan 7,5mg masing 

masing adalah 1.60 ± 0,05, 1.75 ± 0.96 dan 2.33 ± 0.58, 

agar lebih jelasnya pengaruh dosis PGF2a terhadap jumlah 

corpus luteum dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Data jumlah corpus luteum domba yang disuntik 

PGF2a pada dosis 15mg, 10mg dan 7,5mg 

Oosis PGF2a (mg) Jumlah Corpus luteum 

15 
10 

7.5 

1.60 ± 0.55 
1.75 ± 0.96 
2.33 ± 0.58 

Cohen dkk(1977), mengatakan bahwa, pemakaian PGF2a 

melebihi kosentrasi yang ditentukan dapat mempengaruhi 

fertilitas domba yaitu terjadi pellu,-unan motillitas sal 

spermatozoa dan terjadi penurunan persentase kehidupan 

sel spermatozoa di semua bagian saluran raproduksi 
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domba betina. Berdasarkan alasan ter"sebut sebaiknya 

dipilih dosis yang efektit yang paling keeil dan hemat 

biaya justru menimbulkan efektivitas yang sama. 

FLlngsi utama dari PGF2a ",dalah luteolitik, 

pengaruhnya terhadap fertilitas dan juml",h corpus luteum 

pad a domba masih sangat bervariasi dan masih perlu 

pertimbangan (Fairnie dkk,1977l, dan PGF2a cenderung 

digunakan dalam proses sinkronisasi atau penyerentakan 

birahi saja, sedangkan untuk meningkatkan jumlah ovulasi' 

pada domba betina diperlukan pemberian gabungan an tara 

F'GF2a dan PMSG (Pregnan t Mal"'e Serum Gonadotropin) " 

sekalipun PGF2a dari hasil beberapa penelitian mening­

katkan jLio'il1ah oVL,~ .. si pada domba hal ini belum dapat 

dinyatakan sebagai pel"'angsang ovulasi. 

Setiap tanda-tanda birahi muncul pada hewan bertina 

tidak selalu diikuti dengan ovulasi, hal ini disebabkan 

karena adanya gangguan ovulasi karena kUl"'angnya hOl"'mon LH 

di dalam darah (Toelihere,1981). Jika kita lihat pada 

1ampiran 4 (hal. 29) bahwa hasil penyuntikan PGF2a pada 

Domba No 6 dan 11 tidak dijumpai corpus luteum atau 

folicel yang bel"'ovulasi walaupun keduanya menunjukkan 

birahi sebelumnya. Sedangkan pada domba No 13 tidak 

birahi dan tidak dijumpai folice1 maupun corpus luteum 

dan kecenderungannya Hypofungsi ovarium, sehingga wajar 

bila tidak berespon terhadap PGF2a. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.l. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian ten tang pengaruh 

pember ian PGF2a terhadap keceipatan timbulnya birahi dan 

jumlah corpus luteum pada domba ekor geRl~lk, maka dapat 

ditarik suatu kesi~pulan sebagai berikut 

Oosis 7,5 mg Prostaglandin F2a yang diberikan secara 

intra muskuler pada domba betina, mampu menunjukkan 

kecepatan timbulnya birahi yang llama dibandingkan 

dangan dosis 10mg dan 15mg. 

V.2. Saran 

Sebaiknya digunakan dosis yang serendah mungkin 

untuk proses sinkronisasi pad a domba betina yaitu antara 

10mg 7,5mg disamping menghemat biaya, juga mencegah 

timbulnya efek samping terhadap penyuntikan tersebut, 

mengingat pember ian dosis PGF2a yang berlebihan dapat 

menurunkan daya fertilitas dan motillitas sel spermatozoa 
. 

di dalam saluran alat kelamin betina, dan kiranya masih 

perlu diteliti secara jelas mengenai penggunaan dosis 

PGF2.:. yang tepa t pad a domba-domba d i Indonesia. 

Dianj ur~.an agar penggunaan PGF2a dibarengi dengan 

pemberian kORlbinasi PMSG untuk super ovulasi pad a domba 

ekor geRluk. 
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Lampiran 1. Kecepatan timbul birahi (jam) pad. penyuntik 
an pertama dangan PGF 2 a 

---- ... "~ .. ----"-
Oosis f'GF 2 a 

Domba 15 mg 10 mg 7.5 mg 
No. a r No. a r No. a r 

1- 62 10.5 6. 54 3 12. 57 5 

2. 56 4 7. 60 7 14. 62 10.5 

3. 53 2 8. 52 1 15. 64 13 

4. 60 7 9. 62 10.5 

5. 62 10.5 10. 60 7 

rerata 58.60 57.60 61.00 

Sd 3.97 4.33 2.94 

Uji Kruskal-Wallis 

H = 1.807 D.F. = 2 PROB. = 0.4052 

Keterangan Nomor 11 dan 13 tak teramati. 
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l.ampira.n 2. Kecepatan timbul birahi (j,;'i(m) pada penyuntik­
an kedua dengan F'GF :.;: ," 

- -----.--.. - .'''~.-... ''-.---.-'--'.-.--.•. ----.'--- --_.- .----
Dosis PGF -, .. ." 

------"_.",""-_ .... _. __ ._-----_. 
Domba 15 mg l.0 mg 7.5 mg 
No. a r No. a r No. a r 

-
1. 61 10.5 6. 52 3 11. 54 6 

2. 53 5 7. 62 13 12. 52 3 

3. 57 8 8. 50 1 14. 52 3 

4. 61 10.5 9. 60 9 15 55 7 

5. 62 13 10. 62 13 

rerata 58.80 59.20 53.25 

Sd 3.77 4.15 1.50 

Uji Kruskal-Wallis 

H = 2.786 D.F. - 2 PROB. = 0.2484 

Keterangan Nomor 13 tak teramati. 
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Larnpiran 3. Beda kecepatan t1rnbul berahi (jam) .ntara 
suntikan pertarna dan k.edua dengan menggu­
nakan PGF 2 a 

No. Suntikan Suntikan 
Domba pertarna kedua 

1.. 62 61 

2. 56 53 

3. 53 57 

4. 60 61 

5. 62 62 

6. 54 52 

7. 60 62 

8. 52 50 

9. 60 60 

10. 60 62 

11. -- 54 

12. 57 52 

13. -- --
14. 62 52 

15. 64 55 

rerata 58.6154 56.6429 

Sd 3.8414 4.5338 

Uji t berpasangan 
Taraf signifikansi 
Selisih rata-rata 
Standar deviasi 
Standar error 

hipotesis. = 0.0500 
1.1667 
3.7132 
1.0719 
1.0418/11 

0.1599 

= 
= 
= 

t/df = 
Probabilitas = 
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Lampiran 4.Jumlah corpus luteum akibat penvun+-_ir:an PGF2 '.A 

pada dosis yang berbeda. 
-_.,-'"---"_ .. _---".-"_._, ......• - ... -_ ... ... .• ., ._.,- .. ,----

Dasis F'GF "' " .. ." 
- .. ,. __ ._ .•..... ._ .. __ ._ ... _-

Domba 15 mg 10 mg 7.5 mg 
No. a r No. a r No. a r 

1- 2 7;5 7. 2 7.5 12. 2 7.5 

2. 1 2.5 8. 3 11. 5 14. 2 7.5 

3. 1 2.5 ·9. 1 2.5 15. 3 11. 5 

4. 2 7.5 10. 1 2.5 

5. 2 7.5 

rerata 1.60 1. 75 2.33 

Sd 0.55 0.96 0.58 

Uji Kruskal-Wallis 

H = 1.718 O.F. = 2 PROS. = 0.4236 

Keterangan : Domba Nomor 6, 11 dan 13 tak teramati. 
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Lampiran 5. l~hnik bedah Mid Ventral Laparotomi (Metoda 

ini d1kemb~ngk.n b(~r·da5arkdl' peng~laman di 

laboratC)rium k€':'mc'~J "r dl1 I-t:-H UNAIR)_ 

Tehnik Bedah untuk mengetahui ovarium (Corpus lute­

um) pad a domba dilakukan secara terbuka, artinya untuk 

mengetahui kondisi alat kelamin bag ian dalam induk domba 

dengan melalui operasi Laparatomi (Midventral laparoto-

mi) • Posisi .domba tertidur dengan posisi rebah 

(dorsal recumbency)dimana punggung domba terletak 

meja operasi dengan keempat kakinya diikatkan pada 

meja operasi guna mempertahankan posisi tubuh 

terlentang dan perut barada diatas dengan tingkat 

dorsal 

diatas 

tapi 

tetap 

kemi-

ringan 40°. Domba yang akan dioperasi harus dipuasakan 

pad a malam harinya selama ± 10 jam. 

Sebelum dioperasi terlebih dahulu domba diadakan 

penyuntikan premadikasi dangan etibernal 1 miligram 

perkilogram berat bad an dengan 

Ikatlah kaki domba pad a posisi 

aplikasi intramuskular. 

yang telah ditentukan 

dipinggir meja dan dibersihkan daerah disekitar linea 

alba dengan sa bun dan air barsih, kemudian cukur bulunya 

dan bersihkan sekali lagi dan dioleskan larutan anti 

septic betadina solution dengan kapas setipis mungkin. 

Anaestesi lokal diberikan pada lokasi daerah sekitar 

linea alba sebelah anterior mammae dengan menggunakan 

procain fie} yang diencerkan dengan 
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l'i(:'1 nl.l,,, ,':<'1 d:,~n'_:j.-)I! )'l.-,."i 1;,.1' ", , _I" 

, I I! ,,-; '_'111 I II "1 • '.' '..:" ·:1 1. t Ii::.,. d 

: ..... ; ,- ': , ;" i 'i, ,i,_,,; .. ;",;, 

I , .• _<. ~ .." ,- I"'Id. f ,:;,S . '/ ~.~. t ,,,". n d imul <:<..i 

c:iengan 

dan 

J i I. c"\ ~:;'Llrjr:,l"l tc:'"inipc:~~: r'-?r-i1lI,\kai.~n ov<-: ... r ,lUfn 

]I"llnl . .]..h cc)rpl.tS lLltf:?umnya .• 

penganlatan dianggap selesai~ ~lasil saya ta-.n S(-?tc.;,l ah 

d.ikf..'?mb.:l.l.ik,;~n dan jahitan dimulai S~\ tu per-sa i.:U secari.'\ 

yait.u pf?ritonium~ rT'tU5CU I us cat gut, 

kpcu,~l i klJlit dengan silk diusahakan luka dalam kf~ada.an 

dipF~r lukan 

mencegah 

d:i J .-'r"'.j,C; 

• 
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